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SINGKATAN 

KKt 

KLT 

KK 

KGC 

KCKT 

suv 

SIM 

SM 

Rf 

hRf 

Rt 

ml 

ul 

nm 

FID 

UMUM. 

FI ed III 

MMI 

DAFTAR SINGKATAN. 

Kromatografi kertas. 

Kromatografi lapis tipis. 

Kromatografi kolom. 

Kromatografi gas cair. 

Kromatografi cair k i ner j a tinggi. 

Spektroskopi ultra violet. 

Spek~roskopi inframerah. 

Spektroskopi massa. 

Jarak ditempuh senyawa pada kromatogra

fi, nisbi terhadap garis depan. 

100 X Rf. 

Waktu retens i , waktu d i per 1 ukan untuk 

mengelusi komponen dari kolom. 

I 1 . 000 1 iter. 

1 I 1.000.000 liter. 

nano meter. 

Fire ionisation detector. 

Farmakope Indonesia edisi III th 1979. 

Materia Medika Indonesia. 

SINGKATAN KEMIKALI. 

2,4,DNPH 

H2so4 

HCl 

2,4-Dinitro-fenil-hidrazin. 

Asam sulfat. 

Asam klorida. 
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umum dan khusus antelmintik yang kurang bagi sebagian be-

sar masyarakat, karena penyediaan yang kurang dan harga 

yang tidak terjangkau, mengakibatkan frekuensi dan 

prevalensi penyakit cacing tinggi. 

Telah diketahui banyak tumbuhan obat yang pernah 

dan atau masih digunakan secara tradisional sebagai an-

telmintika di Afrika, Asia, Amerika Latin, India, Pakis-

tan ( Dastur,1970), A~ia Se l atan dan Tenggara ( Lily,1980) 

dan Indonesia ( Anonim, 1858; Heyne,1950a; Steenis, 1975; 

Sutrisno, 1966; Sastroamidjojo, 1967; Supardi, 1967; Pe-

manfaatan tanaman obat, 1980 ; Lauw Ing Liat, 1967 dan 

Mardisiswoyo dkk, 1968 ); dari data Lampiran 1, 2, 3 dan 

4 diketahui kurang l~bih 105 tanaman atau bagian dari ta-

naman tersebut pernah dan atau masih digunakan ~ebagai 

antelmintik tradisional. Dari jumlah ini enam tanaman d~ 

antaranya berasal dari satu suku, yaitu suku Zingibera-

ceae dan semuanya terdapat tumbuh di Indonesia; tanaman 

tersebut adalah Curcuma aeruginosa Roxb, Curcuma heyne-

ana Val & V.Zijp, Globa pendula Roxb, Hedychium longicor 

nutum Gr i f (Heyne,1950a),Zingiber purpureum Roxb (Lily, 

1980; Anonim,1858; Sastroamidjojo,1967) dan Zingiber of-

-
ficina7e Roscoe ( Abayomi Sofowora, 1980 ). Pada umumnya 

secara tradisional digunakan perasan rimpang tanaman te~ 

sebut d i atas, tanpa menggunakan ukuran/bobot tertentu, 

atau dengan ukuran sederhana seperti satu jari, setengah 

rimpang dan lain sebagainya (Lily.1980; Pemanfaatan Tana-

1 
I 
I 

I 
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I2 

AlC1 3 

FeC 13 

KOH 

Mg 

NaOAc 

H3Bo3 

TBA 

·xxiv 

Iodium. 

Aluminium klorida. 

Feri-klorida. 

Kalium hidroksida. 

Magnesium. 

Natrium asetat. 

Asam borat. 

Ters i er butanol:asam asetat:a i r ( 3 : 1: 1) . 

SINGKATAN PELARUT PADA KROMATOGRAFI. 

MeOH 

EtOH 

PE 

Et2o 

HOAc 

CHC1 3 

EtOAc 

Me 2co 

C6H6 

MeOCN 

Metanol . . 

Etanol. 

Petroleum eter, petroleum bensin. 

Dietil eter. 

Asam asetat. 

Kl oroform. 

Etil asetat. 

Aseton. 

Benzen. 

Asetonitril. 

SINGKATAN SARANA KROMATOGRAFI. 

Sil i cagel G60 

Silikagel G60F 

OV-17 

Serbuk silikagel tipe porositas medium 

dengan pelekat gips. 

Serbuk silikagel tipe porositas medium 

dengan pelekat gips dan mengandung indi

kator fluoresensi. 

Fasa stasioner golongan metil-fenil-si-
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OV-1 

FFAP 

ASTM 

d . d . 

XXV 

liken dengan penyangga shima7i-te-W. 

Fasa stationer golongan metil-fenil-si

likon dengan penyangga 

Fasa stasioner golongan free fatty acid 

phase dengan penyangga chromosorb W-HP. 

American Society for Testing Materials. 

Diameter dalam. 

SINGKATAN PADA UJI DAYA ANTELMINTIK. 

DOC 

EPK 

EPG 

AS 101 

bay old chicken (anak a yam umur 1 hari) 

Jumlah t~lur per satuan Kato (Egg per 

Kato). 

Jumlah telur per gram tinja (Egg per 

gram ). 

Ayam pedaging galur Anwar Sirad · no. 101. 
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